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ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between stakeholders and sustainability reporting using
a bibliometric approach. Data were collected from 499 articles published during the period of 2014—
2024. Using VOSviewer software, network visualization and density analysis were conducted to
identify trends, relationships, and key themes related to stakeholders in sustainability reporting. The
results indicate that stakeholders are a central theme closely related to concepts such as stakeholder
theory, corporate governance, integrated reporting, and sustainable development goals (SDGs). The
network visualization reveals five main clusters encompassing stakeholder pressures, corporate
sustainability, and global reporting initiatives (GRI). The density analysis shows that "stakeholders"
is the most dominant theme in this research. This study provides strategic insights for organizations
to enhance transparency and accountability through sustainability reporting. Additionally, it makes
a significant contribution to the academic literature by mapping the development of research trends
related to sustainability reporting and the role of stakeholders.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pemangku kepentingan (stakeholder)
dan pelaporan keberlanjutan menggunakan pendekatan bibliometrik. Data diambil dari 499 artikel
yang diterbitkan selama periode 2014—2024. Dengan menggunakan perangkat lunak VOSviewer,
visualisasi jaringan dan analisis kepadatan dilakukan untuk mengidentifikasi tren, hubungan, dan
tema utama yang berkaitan dengan stakeholder dalam pelaporan keberlanjutan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa stakeholder merupakan tema sentral yang berhubungan erat dengan konsep
seperti teori stakeholder, tata kelola perusahaan, pelaporan terintegrasi, dan tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs). Visualisasi jaringan mengungkap lima kluster utama yang mencakup tekanan
pemangku kepentingan, keberlanjutan perusahaan, dan inisiatif pelaporan global (GRI). Analisis
kepadatan memperlihatkan bahwa "stakeholder" adalah tema yang paling dominan dalam penelitian
ini. Penelitian ini memberikan wawasan strategis bagi organisasi dalam meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas melalui pelaporan keberlanjutan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi
signifikan bagi literatur akademik dengan memetakan perkembangan tren penelitian terkait
pelaporan keberlanjutan dan peran pemangku kepentingan.

Kata kunci: Stakeholder, pelaporan keberlanjutan, analisis bibliometrik, Vosviewer

I. PENDAHULUAN

Pelaporan keberlanjutan telah menjadi isu yang semakin penting dalam konteks bisnis dan
pemerintahan, di mana pemangku kepentingan berperan krusial dalam menginformasikan dan
memfasilitasi praktik keberlanjutan. Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat peningkatan signifikan
dalam jumlah publikasi yang membahas peran pemangku kepentingan dalam pelaporan
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keberlanjutan, yang menunjukkan adanya kesadaran yang lebih besar terhadap pentingnya
transparansi dan akuntabilitas dalam praktik keberlanjutan (Kusuma et al., 2021; Wungo, 2021).
Analisis bibliometrik merupakan metode yang efektif untuk mengeksplorasi tren penelitian dan
kolaborasi ilmiah di bidang ini, dengan memanfaatkan data publikasi untuk mengidentifikasi pola
dan arah penelitian yang sedang berkembang (Perdana et al., 2023).

Dalam konteks ini, analisis bibliometrik tidak hanya memberikan gambaran tentang jumlah
publikasi, tetapi juga memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan antara berbagai topik dan
pemangku kepentingan yang terlibat dalam pelaporan keberlanjutan. Penelitian bibliometrik,
khususnya dalam konteks analisis peran pemangku kepentingan pada pelaporan keberlanjutan,
memberikan manfaat yang signifikan baik secara langsung maupun tidak langsung bagi ilmuwan,
praktisi, dan masyarakat umum. Manfaat langsung dari analisis bibliometrik terletak pada
kemampuannya untuk mengidentifikasi tren penelitian, pola kolaborasi, dan dampak dari publikasi
ilmiah. Melalui analisis ini, ilmuwan dapat memperoleh wawasan yang lebih dalam mengenai
perkembangan terkini dalam bidang keberlanjutan, yang dapat memandu mereka dalam merumuskan
pertanyaan penelitian yang relevan dan inovatif (ALTAY, 2023; Luo, 2023; Thursina, 2023). Selain
itu, analisis bibliometrik juga membantu dalam pengambilan keputusan terkait pendanaan penelitian
dan pengembangan kebijakan penelitian, yang sangat penting dalam konteks keberlanjutan (ALTAY,
2023; Kokol et al., 2020; Wani & Ganaie, 2022).

Di sisi lain, manfaat tidak langsung dari penelitian bibliometrik mencakup peningkatan
kesadaran dan pemahaman di kalangan praktisi dan masyarakat umum tentang pentingnya
keberlanjutan. Dengan memvisualisasikan data bibliometrik, seperti jumlah publikasi, sitasi, dan
kolaborasi antar peneliti, masyarakat dapat lebih memahami kontribusi penelitian terhadap isu-isu
keberlanjutan yang mendesak (Thompson & Walker, 2015; Brika, 2022; Cabezas-Clavijo & Torres-
Salinas, 2021). Selain itu, bibliometrik juga berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja ilmiah
dan dampak sosial dari penelitian, yang dapat mendorong lebih banyak kolaborasi antara akademisi
dan praktisi di lapangan (Saygitov, 2014; Drolet & Makhoul, 2021; Hauer et al., 2020). Hal ini
penting untuk memastikan bahwa penelitian tidak hanya terfokus pada teori, tetapi juga pada aplikasi
praktis yang dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.

Lebih lanjut, analisis bibliometrik dapat membantu dalam mengidentifikasi pemangku
kepentingan kunci dalam penelitian keberlanjutan, termasuk institusi, peneliti, dan jurnal yang
memiliki pengaruh besar dalam bidang ini. Dengan memahami siapa yang berkontribusi secara
signifikan, para ilmuwan dan praktisi dapat membangun jaringan kolaborasi yang lebih efektif dan
strategis (Gadd & Rowlands, 2018; Cuccurullo et al., 2021; Wang; 2024). Ini juga berpotensi
meningkatkan kualitas dan relevansi penelitian yang dilakukan, karena kolaborasi sering kali
menghasilkan ide-ide baru dan pendekatan inovatif untuk memecahkan masalah kompleks yang
dihadapi dalam keberlanjutan (Cox et al:; 2017; "undefined", 2022; Jones, 2021). Secara keseluruhan,
penelitian bibliometrik tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam hal pemahaman dan
pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam isu-isu keberlanjutan. Dengan demikian, analisis ini menjadi alat yang
sangat berharga bagi ilmuwan, praktisi, dan masyarakat umum dalam menghadapi tantangan
keberlanjutan yang semakin mendesak.

Misalnya, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara
kolaborasi antar peneliti dan peningkatan kualitas publikasi dalam bidang keberlanjutan (Zubaidah
& Ninglasari, 2021). Selain itu, analisis ini juga dapat mengidentifikasi kata kunci dan tema
penelitian yang sering muncul, yang dapat memberikan wawasan berharga bagi peneliti dan praktisi
dalam merumuskan strategi pelaporan keberlanjutan yang lebih efektif (Mulyana & Maha, 2021).

Lebih lanjut, dengan meningkatnya perhatian terhadap isu-isu lingkungan dan sosial,
pemangku kepentingan seperti perusahaan, pemerintah, dan masyarakat sipil diharapkan dapat
berkontribusi lebih aktif dalam pelaporan keberlanjutan. Penelitian bibliometrik sebelumnya
menunjukkan bahwa keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses pelaporan dapat
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, serta mendorong praktik keberlanjutan yang lebih baik
(Komariah & Tulasmi, 2022). Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam
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mengenai peran pemangku kepentingan dalam pelaporan keberlanjutan, guna memahami dinamika
dan tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.

Dengan latar belakang tersebut, jurnal ini betujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis
literatur yang berkaitan dengan peran pemangku kepentingan dalam konteks pelaporan berkelanjutan.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan analisis bibliometrik dengan mengidentifikasi tren,
pola dan kontribusi dari berbagai penelitian yang berkaitan dengan peran pemangku kepentingan
terhadap pelaporan berkelanjutan. Analisis data yang digunakan adalah 499 artikel yang telah
dipublikasikan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2024. Jurnal ini berfokus untuk memahami
dominasi tema terrtentu seperti peran pemangku kepentingan, teori stakeholder dan tata kelola
perusahaan. Dengan adanya visualisasi jaringan, jurnal ini mengeksplorasi hubungan antara tema-
tema dan membantu memahami bagaimana tema tersebut saling mempengaruhi. Penggunaan
perangkat lunak VOSviewer juga dapat memudahkan untuk memetakan kluster utama yang
menunjukkan hubungan erat antara bebagai konsep yaitu antara pemangku kepentingan dan
pelaporan keberlanjutan perusahaan, sehingga hal ini memungkinkan peneliti untuk memahami
posisi dan interaksi antar tema dalam jaringan penelitian yang lebih luas. Sehingga tujuan utama
untuk praktik berkelanjutan adalah untuk menyusun rekomendasi strategis bagi organisasi,
pemerintah, dan masyarakat untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan
keberlanjutan. Dengan hasil analisis ini, penelitian dapat memberikan panduan tentang praktik
terbaik berdasarkan tren dan hubungan yang ditemukan.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada jurnal ini menggunakan pendekatan analisis Bibliometrik. Analisis
bibliometrik merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi dan memetakan literatur ilmiah
dalam suatu bidang tertentu, dengan tujuan untuk mengidentifikasi tren penelitian, kolaborasi, dan
pengaruh penulis serta publikasiyang relevan (Rahimallah et al., 2022; Perdana et al., 2023; Judijanto,
2023).

Langkah pertama adalah pengumpulan data literatur yang relevan yaitu menggunakan
seluruh  artikel tentang  “Stakeholder’/pemangku  kepentingan dan = “Sustainability
Reporting "/pelaporan keberlanjutan yang telah dipublikasi melalui Google Scholar. Perangkat lunak
yang digunakan pada Analisis Bibliometrik adalah Publish of Perish dengan pencarian pada Google
Scholar, Vosviewer dan Microsoft Excel untuk pengolahan data. Jumlah data publikasi ilmiah yang
akan diolah ada sebanyak 499 yang terbit selama 10 tahun (dari tahun 2014 hingga 2024). Setelah
data terkumpul analisis bibliometrik dapat dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama, analisis
deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi jumlah publikasi per tahun, tren pertumbuhan, dan
distribusi topik penelitian. Selanjutnya, analisis sitasi akan memberikan wawasan tentang publikasi
yang paling berpengaruh dalam bidang ini, serta penulis dan institusi yang paling produktif
(Rahimallah et al., 2022; Judijanto, 2023; Herdianto et al., 2021).

Oleh karena itu, analisis bibliometrik ini tidak hanya akan memberikan gambaran umum
tentang tren penelitian, tetapi juga akan mengidentifikasi peran spesifik dari berbagai pemangku
kepentingan, seperti pemerintah, perusahaan, dan masyarakat sipil dalam konteks keberlanjutan
(Judijanto, 2023; Mason & Simmons, 2013).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, kata kunci yang digunakan pada google Scholar yaitu “Stakeholder” dan
“Sustainability Reporting” dengan periode penelitian tahun 2014 sampai 2024 dengan jumlah artikel
publikasi ilmiah sebanyak 499 artikel, dengan rincian jumlah publikasi artikel per tahun sebagai
berikut :
Tabel 1. Perbandingan Jumlah Publikasi Artikel Ilmiah per tahun

Tahun Jumlah Publikasi Artikel Ilmiah
2014 64
2015 71
2016 71
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2017 77
2018 61
2019 44
2020 58
2021 20
2022 21
2023 6
2024 6
Total 499

Sumber : data olahan Microsoft Excel

Dari tabel di atas diketahui jumlah publikasi artikel ilmiah terbanyak berada di tahun 2017
dan tahun selanjutnya mulai mengalami penurunan hingga tahun 2024 berjumlah 6 artikel.
Selanjutnya, apabila dilihat dari Matriks Kutipan maka diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 2. Matriks Kutipan/Citation Metrics

Publication Years 2014-2024
Citation Years 10(2014-2024)
Papers 499

Citations 168108
Cites/year 16810.80
Cites/paper 336.89
Cites/author 79819.55
Papers/author 237.30
Author/paper 2.59

h-index 257

g-index 403

hl,norm 158

hl,annual 15.80
hA-index 81

Paper with ACC 1,2,5,10,20:475,467,453,447,421

Sumber : Publish of Perish

Tabel diatas menunjukkan artikel publikasi ilmiah yang terbit antara tahun 2014 hingga
2024, dengan data kutipan yang dikumpulkan selama 10 tahun (2014-2024). Total jumlah dokumen
baik berupa artikel, makalah atau publikasi adalah 499 data:dengan jumlah total kutipan yang
diterima oleh seluruh dokumen adalah 168,108 dan rata-rata jumlah kutipan per tahun adalah
16,810.80. Setiap dokumen rata-rata mendapatkan 336.89 kutipan dimana rata-rata jumlah kutipan
yang diterima per penulis adalah 79,819.55. setiap penulis rata-rata berkontribusi pada 237,3
dokumen dengan rata-rata jumlah penulis per dokumen adalah 2.59. h-index mengukur produktivitas
dan dampak kutipan. Artinya, ada 257 dokumen yang masing-masing memiliki setidaknya 257
kutipan. g-index ada 403 menekankan pada dokumen yang sangat sering dikutip. Nilai ini lebih tinggi
dari h-index karena mempertimbangkan dokumen dengan kutipan tinggi. Indeks h-individual (hI)
yang dinormalisasi berdasarkan jumlah penulis ada 158, dengan rata-rata nilai hl per tahun adalah
15.8. Indeks Ha 81 mencerminkan kualitas dari kutipan berdasarkan distribusi data. Paper with ACC
Menunjukkan jumlah dokumen yang memiliki akumulasi kutipan lebih besar atau sama dengan
angka tertentu dimana 475 artikel dikutip kurang lebih 1 kali dan 421 artikel dikutip kurang lebih 20
kali.

Setelah data berupa artikel, makalah atau publikasi diperoleh melalui Publish or Perish,
selanjutnya data yang sudah disimpan kemudian akan diolah menggunakan aplikasi VOSviewer.
Pada VOSviewer, data yang ada akan digunakan untuk mengidentifikasikan hubungan antara
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berbagai publikasi dengan penulis dan juga menganalisis tren. Visualisasi jaringan dari Stakeholder
dan Sustainability Reporting seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 1. Visualisasi jaringan dari Stakeholder dan Sustainability Reporting

Pada gambar diatas menunjukkan visualisasi jaringan dimana masing-masing lingkaran atau
titik merepresentasikan istilah atau kata kunci yang digunakan dalam suatu penelitian. Masing-
masing lingkaran/titik memiliki ukuran yang berbeda, menunjukkan frekuensi istilah tersebut
digunakan. Semakin besar lingkaran/titik semakin sering pula istilah tersebut digunakan. Dapat
dilihat bahwa lingkaran/titik terbesar pada visualisasi diatas adalah Stakeholder. Hal tersebut
menunjukkan bahwa stakeholder adalah istilah yang paling sering digunakan dan menjadi topik yang
paling penting. Dari gambar diatas juga menjelaskan keterkaitan antara satu lingkaran/titik dengan
lingkaran/titik yang lain sehingga membentuk kelompok melalui garis penghubung. Ketebalan garis
penghubung menunjukkan kekuatan hubungan antar istilah, semakin tebal garis semakinkuat korelasi
antar istilah.

Istilah-istilah yang saling berkaitan secara erat dikelompokkan dalam 5 cluster warna yang
sama. Cluster tersebut antara lain :

Tabel 3. Cluster Visualisasi Jaringan

Nomor Cluster Warna Cluster Keterangan

1 Merah Corporate ~ Sustainability ©~ Report, Corporate
Sustainability Reporting, influence, paper, pressure,
stakeholder, stakeholder pressure.
2 Hijau Corporate Sustainability, external stakeholder, global
reporting initiative, GRI, organization, sustainable
development, sustainable development goal.

3 Biru annual report, corporate governance, CSR report,
stakeholder group.

4 Kuning business, relationship, stakeholder theory, value

5 Ungu integrated report, integrated reporting, investor

Stakeholder yang adalah pusat jaringan, menegaskan bahwa semua konsep dalam visualisasi
ini berhubungan langsung atau tidak langsung dengan pemangku kepentingan. Namun terlihat jelas
bahawa stakeholder memiliki hubungan yang erat dengan Sustainability Reporting terlihat dari garis
penghubung tebal berwarna merah.
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Pada Vosviewer visualisasi kepadatan/visualization density memberikan wawasan mengenai
distribusi dan intensitas istilah yang akan muncul. Visualization density dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

@5 VOSviewer

Gambar 2. Visualisasi kepadatan dari Stakeholder dan Sustainability Reporting

Pada gambar diatas setiap istilah terlihat memiliki tingkat kecerahan yang berbeda-beda.
Warna kuning terang menunjukkan istilah yang paling sering muncul (memiliki frekuensi paling
tinggi). warna hijau menunjukkan istilah yang memiliki frekuensi sedang. Sedangkan warna biru
gelap menunjukkan area dengan frekuensi rendah atau jarang digunakan. Istilah stakeholder berada
di area paling terang (kuning), menandakan bahwa istilah ini adalah pusat penelitian dan memiliki
frekuensi yang tinggi. Istilah terkait stakeholder theory, sustainable development dan corporate
sustainability memiliki tingkat kepadatan sedang. Area terang di tengah yaitu stakeholder adalah
tema utama yang memiliki hubungan erat dengan konsep seperti stakeholder theory dan sustainable
development. Sedangkan area kuning-hijau lainnya seperti organization; integrated reporting dan
corporate governance memiliki tingkat kepadatan yang cukup tinggi, menunjukkan topik ini sering
dibahas meskipun tidak seintensif stakeholder. Area hijau-biru (tepi visualisasi) yaitu istilah seperti
pressure, investor dan annual report memiliki frekuensi yang lebih rendah, tetapi tetap berkontribusi
pada keseluruhan jaringan.

Istilah stakeholder merupakan inti pembahasan pada olahan kata kunci stakeholder dan
sustainability reporting dan memiliki hubungan erat terhadap topik keberlanjutan (sustainability) dan
tata kelola perusahaan (corporate governance). Selain itu terdapat banyak tema yang berhubungan,
seperti pelaporan terintegrasi (integrated reporting), inisiatif pelaporan global (global reporting
initiative), dan tekanan pemangku kepentingan (stakeholder pressure).

Visualisasi kepadatan ini menunjukkan konsentrasi utama penelitian pada tema stakeholder
dan konsep-konsep terkait, seperti keberlanjutan, pelaporan, dan tata kelola perusahaan. Hal ini dapat
digunakan untuk merancang kerangka penelitian yang lebih fokus, serta untuk mengidentifikasi area
yang membutuhkan eksplorasi lebih lanjut.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini, stakeholder adalah pusat dari pembahasan analisis
bibliometrik terkait pelaporan keberlanjutan. Hubungan antara stakeholder dan pelaporan
keberlanjutan sangat kuat, seperti terlihat dari analisis visualisasi data menggunakan VOSviewer dari
total publikasi yang dianalisis adalah 499 artikel dari periode 2014-2024. Stakeholder menjadi tema
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utama yang memiliki frekuensi penggunaan tinggi, dengan konsep-konsep terkait seperti teori
stakeholder, keberlanjutan (sustainability), tata kelola perusahaan (corporate governance), dan
pelaporan terintegrasi (integrated reporting).

Pada visualisasi jaringan menunjukkan lima kluster utama terkait stakeholder, pelaporan
keberlanjutan, dan tema terkait lainnya, seperti inisiatif pelaporan global (GRI) dan tekanan
pemangku kepentingan. Sedangkan visualisasi kepadatan menunjukkan bahwa istilah stakeholder
berada pada area paling terang, menunjukkan bahwa ini adalah tema penelitian yang dominan dan
berhubungan dengan banyak topik penting lainnya.

Penelitian ini memberikan panduan bagi para pemangku kepentingan dalam menyusun
strategi pelaporan keberlanjutan yang lebih efektif dengan mengidentifikasi area fokus utama dan
tren penelitian yang relevan. Penelitian ini menekankan pentingnya peran pemangku kepentingan
dalam pelaporan keberlanjutan, dengan harapan dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam praktik keberlanjutan di berbagai sektor.
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